
 

  
 

 

 

Pubmedia Social Sciences and Humanities  Volume: 1, Number 4, 2024,  Page: 1-10 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh 

Pelaksanaan Program e-Warong dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di 

Kelurahan Pondok Ranji 

Zahra Aprilla Anadayoma1, Muhammad Sahrul2* 

1,2  Universitas Muhammadiyah Jakarta; zhraprilla21@gmail.com, muhammad.sahrul@umj.ac.id 

 

Abstrak: Penelitian ini membahas Program e-Warong yang ialah satu di antara program dari Program Keluarga 

Harapan (PKH) yang fokus pada beragam kegiatan sosial, salah satunya adalah aktivitas yang bertujuan untuk 

meninggikan perekonomian masyarakat ekonomi bawah. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui operasional 

program e-Warong, proses pelaksanaan program serta manfaat yang diterima masyarakat usai menerima bantuan lewat 

program e-Warong. Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, serta studi dokumenter. Teknik pengambilan sampel penelitian ini ialah data purposif, 

menyajikan informasi serta akhirnya menarik kesimpulan. Hasil penelitian memperlihatkan terkait aktivitas program e-

Warong yang dilaksanakan Pondok Ranji untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga antara lain penyaluran Bantuan 

Pangan Non-moneter untuk Penghidupan (BPNT), pelatihan kewirausahaan, dukungan untuk penguatan keluarga 

keluarga, semua kegiatan ini berjalan efektif, namun penguatan kepemimpinan dalam keluarga saja tidak akan berhasil 

secara efektif. Proses pelaksanaan program ini dibedakan pada 7 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap seleksi calon 

KPM e-Warong, tahap penyaluran bantuan sosial (BPNT), tahap pelatihan usaha, tahap penguatan keluarga, tahap 

evaluasi, serta tahap kelulusan. Banyak KPM e-Warong Pondok Ranji yang merasa berdaya serta berdaya dengan 

adanya program e-Warong terkait serta banyak KPM e-Warong Pondok Ranji yang sekarang hidup Sejahtera. 

 

Katakunci: Pelaksanaan Program, Program Keluarga Harapan, Kesejahteraan Keluarga 

Abstract: This research discusses the e-Warong Program which is one of the programs 

of the Family Hope Program (PKH) which focuses on various social activities, one of 

which is activities aimed at improving the economy of poor communities. The aim of this 

research is to determine the operations of the e-Warong program, the program 

implementation process and the benefits felt by the community after receiving assistance 

through the e-Warong program. This type of research is qualitative descriptive research. 

Data collection techniques include observation, interviews and documentary studies. 

The sampling technique for this research is purposive data, presenting information and 

finally drawing conclusions. The research results show that the e-Warong program 

activities implemented by Pondok Ranji to improve family welfare include the 

distribution of Non-monetary Food Assistance for Livelihoods (BPNT), 

entrepreneurship training, support for strengthening families, all of these activities are 

effective, but strengthening leadership in family alone will not work effectively. The 

process of implementing this program is divided into 7 stages, namely the preparation 

stage, the e-Warong KPM candidate selection stage, the social assistance distribution 

(BPNT) stage, the business training stage, the family strengthening stage, the 

evaluation stage and the graduation stage. Many KPM e-Warong Pondok Ranji feel 

empowered and empowered by this e-Warong program and many KPM e-Warong Pondok Ranji are now living prosperously. 
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Pendahuluan 

Kemiskinan terus menjadi tantangan yang kontiunitas pada kehidupan, serta 

kompleksitas masalah ini membuat sulit bagi suatu negara untuk mengatasinya secara 

mandiri. Kemiskinan umumnya dimaksudkan sebagai keadaan di mana individu ataupun 

kelompok tidak mampu memakai beragam hak esensi mereka untuk menjaga serta 

meninggikan taraf hidup yang layak, ataupun ketidakmampuan untuk meraih 

pendapatan yang mencukupi di tempat kerja guna mencapai kebutuhan hidup. 

Kemiskinan ialah rendahnya taraf hidup yang disebabkan oleh kurangnya materi suatu 

kelompok atauun sekelompok orang disandingkan pada taraf hidup masyarakat 

sekitarnya (Akib & Tarigan, 2008; BPNT, 2017).  

Beragam faktor ekonomi dibilang sebagai pemicu kemiskinan. Pertama, 

kemiskinan timbul sebab ketidaksetaraan pada kepemilikan sumber daya yang terbatas 

serta berkualitas rendah. Kedua, kurangnya kualifikasi SDM sebab nasib sial, studi yang 

rendah, diskriminasi, ataupun keturunan (Cici, 2017). Ketiga, kemiskinan muncul sebab 

disparitas akses pada modal. 

Memberdayakan masyarakat miskin ialah tanggung jawab yang wajib diemban 

oleh pemerintah serta organisasi non-pemerintah. Ini menyertakan aktivitas yang 

ditujukan untuk individu yang kurang berdaya ataupun mempunyai kehidupan yang 

tidak layak, sehingga mereka mempunyai akses yang setara dengan individu lain pada 

keperluan dasar layaknya pangan, sandang, kesehatan, perumahan, sandang, keadilan, 

pendidikan, serta rasa aman (Friedman, 1998). Pemerintah telah berupaya keras dalam 

menanggulangi dan memberantas kemiskinan dan pengangguran. Pemerintah sendiri 

telah memiliki program-program yang di buat khusus untuk menanggulangin masalah 

kemiskinan yang terjadi di Indonesia. Sejak periode 2007, Pemerintah Indonesia sudah 

meluncurkan Program Keluarga Harapan (PKH) sebagai langkah untuk meninggikan 

efektivitas penanggulangan kemiskinan di sektor perlindungan sosial. Sesuai dengan 

ketetapan pada Pasal 1 ayat (9) UU No.11 Tahun 2009 terkait Kesejahteraan Sosial, 

program ini ditetapkan mengenai : 

“Perlindungan sosial adalah semua upaya yang diarahkan untuk mencegah dalam 

menangani risiko dari guncangan dan kerentaan sosial” Posisi PKH tergolong sebagai 

bagian dari sejumlah program penanggulangan kemiskinan yang ada . Program ini 

beroperasi di bawah naungan Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) baik 

di tingkat pusat ataupun tingkat daerah (Kharismawati & Rosdiana Hj. Weni, 2018). Pelaksanaan 

PKH diselenggarakan oleh Kemensos dengan menyertakan sejumlah kementerian serta 

lembaga, termasuk Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional ataupun Kepala 

Bappenas, Kemenaker, Kemenag, Kemendikbud, PT POS Indonesia, Badan Pusat Statistik 

(BPS), Kemenkes, serta BRI (Nasional, 2009). 

Sebagai respons pada persoalan yang ada, pada periode 2016 pemerintah 

memperkenalkan program terkini lewat Permensos RI No. 25 tahun 2016. Program ini 
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mengenai Bantuan Pengembangan Sarana Usaha Melalui Elektronik Warung Gotong 

Royong Kelompok Usaha Bersama Program Keluarga Harapan (e-Warong KUBE PKH). 

Program e-Warong termasuk pada kategori bantuan pangan non tunai (BPNT). 

BPNT ialah bantuan yang diselenggarakan oleh pemerintah Indonesia untuk warga 

miskin yang terdaftar pada Program Keluarga Harapan (PKH) ataupun Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) (Kuswardinah, 2007). Tiap bulannya, bantuan ini disalurkan 

lewat electronic card ataupun electronic account yang bisa dipakai khususnya untuk 

pembelian kebutuhan pangan di e-Warong ataupun pedagang bahan pangan yang sudah 

tercantum serta mencapai syarat. 

Program e-Warong mempunyai peran untuk meringankan beban pengeluaran 

KPM dengan memenuhi sebagian kebutuhan pangan mereka. Di sisi lain, program ini 

dimaksudkan untuk menyediakan nutrisi yang lebih seimbang bagi KPM, menumbuhkan 

akurasi serta ketepatan waktu penyaluran Bantuan Pangan pada KPM, memberikan opsi 

serta kontrol lebih besar pada KPM untuk pemenuhan kebutuhan pangan, serta 

mendorong tercapainya tujuan pembangunan kontiunitas, khususnya terwujudnya 

kesejahteraan sosial. Di sisi lain, diupayakan terwujudnya transparansi serta akuntabilitas 

untuk menghindari penyimpangan, serta diupayakan pertumbuhan ekonomi masyarakat 

yang terlibat pada pelaksanaan program e-Warong bisa melonjak sebab mereka berperan 

sebagai pelaku program terkait. Pada pelaksanaannya di Indonesia, program e-Warong 

mempunyai beragam tanggapan, baik yang mencatat keberhasilan implementasi ataupun 

menghadapi sejumlah tantangan. 

Kerangka Teoritis 

Program ialah sederetan rencana kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai 

kegiatan tertentu (Arikunto, 2005). Program juga bisa dibilang sebagai pernyataan yang 

memuat rangkuman dari harapan ataupun tujuan yang saling terkait serta bergantung 

satu sama lain, dengan maksud mencapai sebuah target yang serupa. Generalnya, sebuah 

program menyertakan semua aktivitas yang posisinya di bawah suatu unit administrasi 

yang tidak beda ataupun target yang saling menggenapi, serta wajib diselenggarakan 

secara bebarengan ataupun berentet (Muhaimin, 2009). 

Efektivitas pelaksanaan suatu program bisa menghasilkan keberhasilan, tingkat 

keberhasilan yang kurang optimal, ataupun bahkan kegagalan total, tergantung pada 

hasil ataupun outcomes yang dicapai. Kondisi terkait disebabkan oleh adanya beragam 

faktor pada proses tersebut, yang dapat memberikan dukungan ataupun menjadi 

hambatan terhadap pencapaian tujuan program (Muhammad, 2018). Mengacu beragam 

definisi yang sudah disajikan, bisa dinyatakan terkait pelaksanaan program merujuk pada 

serangkaian kegiatan yang dijalankan oleh individu atau kelompok, dengan dukungan 

kebijakan, prosedur, serta sumber daya. Tujuan utama dari pelaksanaan ini ialah untuk 

mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan serta sasaran yang sudah diputuskan. 

Program e-Warong ini termasuk kedalam program pemberdayaan yang bertujuan 

memberdayakan masyarakatnya. Idea pemberdayaan dimulai dengan meningkatkan 
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modal sosial pada masyarakat (Nurwanda, 2022). Saat terdapat kepercayaan, kepatuhan 

pada aturan, dan jaringan modal sosial yang solid, proses pengarah serta pengelolaan 

masyarakat akan menjadi lebih mudah. Di sisi lain, masyarakat juga akan lebih terbuka 

untuk menerima pengetahuan baru dengan lebih efektif. 

Pemberdayaan masyarakat bisa dilakukan dengan beberapa langkah. Berikut 

adalah tahapan pemberdayaan Masyarakat, tahapan pemberdayaan tersusun dari 7 

(tujuh) tahapan, diantaranya yakni: (Isbandi, 2005): 

1. Tahap persiapan, yakni petugas serta penyiapan lapangan. Persiapan petugas 

mempunyai peran untuk menyatukan pemahaman pada anggota tim fasilitator 

terkait pendekatan yang akan diterapkan. Sementara persiapan lapangan 

mempunyai peran untuk melaksanakan penilaian kelayakan pada kawasan yang 

akan menjadi fokus pemberdayaan. 

2. Tahap assesment, mempunyai peran untuk mengenali permasalahan yang dialami 

serta sumber daya yang dipunyai oleh masyarakat yang menjadi fokus 

pemberdayaan (Parhusip, 2020).  

3. Tahap perencanaan kegiatan, fasilitator berupaya secara partisipatif menarik 

partisipasi masyarakat untuk merenungkan persoalan yang dialami serta mencari 

solusinya. Dengan tujuan mengatasi persoalan, diupayakan masyarakat bisa 

menghasilkan beragam alternatif program serta aktivitas yang bisa dilaksanakan.  

4. Tahap formulasi rencana aksi, fasilitator mendukung tiap anggota masyarakat yang 

menjadi sasaran pemberdayaan untuk merumuskan beragam ide mereka, 

terkhusus pada bentuk tulisan yang relevan lewat pembuatan proposal. Proposal 

ini lalu akan diajukan pada pihak penerima dana.  

5. Tahap pelaksanaan, masyarakat melaksanakan implementasi dari rencana yang 

sudah dirumuskan bersama. Pada pelaksanaan program pemberdayaan, peran 

aktif dari masyarakat serta fasilitator amat penting. Pentingnya membina kerjasama 

yang baik pada fasilitator serta masyarakat dikarenakan terdapat kemungkinan 

bahwa rencana yang sudah disusun dengan optimal bisa mengalami perubahan 

saat dihadapkan pada situasi lapangan (Rukminto Adi, 2005).  

6. Tahap evaluasi, dilaksanakan aktivitas evaluasi sebagai bagian dari pengawasan 

terhadap pelaksanaan program pemberdayaan. Evaluasi sepatutunya dilaksanakan 

dengan menyertakan masyarakat bebarengan dengan fasilitator. 

7. Tahap terminasi, merujuk pada fase pengakhiran secara resmi hubungan dengan 

masyarakat yang menjadi fokus pemberdayaan. Terminasi sepatutnya 

dilaksanakan ketika masyarakat telah mencapai tingkat mandiri yang memadai, 

ataupun bahkan bisa terjadi sebab pemberi dana menghentikan bantuannya. 

Metode Penelitian 

Guna melaksanakan penyelidikan yang lebih detail, penelitian ini memakai metode 

penelitian kualitatif (Herdiansyah, 2012). Jenis penelitian ini berfokus pada pemahaman 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, layaknya persepsi, perilaku, tindakan, serta 

motivasi, seperti yang dijabarkan oleh Haris (2012). Penelitian kualitatif dijabarkan 
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sebagai pendekatan yang mempunyai peran untuk mengerti sebuah fenomena pada 

konteks sosial secara alami, dengan menekankan interaksi komunikasi yang detail pada 

peneliti serta fenomena yang sedang dicermati (Irwan, 2011).  

Penelitian kualitatif ialah jenis penelitian yang berusaha untuk menguraikan serta 

menganalisis peristiwa, fenomena, sikap, aktivitas sosial, persepsi, kepercayaan, serta 

pemikiran individu ataupun kelompok (Moleong, 2012). Tujuan penelitian yang 

dilakukan adalah untuk mendeskripsikan operasionalisasi dan proses pelaksanaan 

program di Kelurahan Pondok Ranji dengan menggunakan program e-Warong yang 

mempunyai tujuan untuk meninggikan kesejahteraan keluarga penerima manfaat. 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan Program e-Warong di Kelurahan Pondok Ranji 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, lebih menekankan pada proses atau tahapan awal 

pembentukan e-Warong. Tahap ini menjelaskan begaimana proses atau tahapan 

pembentukan e-Warong (Sasmito, 2019). dalam tahap persiapan ini pendamping, 

beserta KPM PKH, mengadakan pertemuan untuk membahas program e-Warong. 

Mulai dari persiapan pembuatan proposal pengajuan e-Warong untuk wilayah 

Pondok Ranji khususnya. Pendamping dan KPM e-Warong mengajukan untuk 

pembuatan e-Warong Pondok Ranji, pendamping hanya bertugas mendampingi 

dan sebagai penyambung antara KPM dengan pemerintah yang mengusung 

program e-Warong ini. Sehingga masyarkat sendiri yang melakukan proses atau 

tahapan awal pemberdayaan ekonomi melalui program e-Warong. Agar KPM 

dapat berdayakan dirinya, dan dapat mengetahui proses atau tahapan-tahapan 

awal pemberdayaan ekonomi melaui program e-Warong.  

2. Tahap Assesment 

Pemerintah bersama dengan pendamping PKH melakukan proses 

penyeleksian calon KPM, dengan mengassesment KPM untuk menentukan siapa 

saja yang berhak menjadi KPM e-Warong, dan untuk meminimalisir kesalahan 

pemberian bantuan kepada masyarakat. Proses tersebut dilakukan oleh 

pemerintah, pendamping PKH, yaitu berupa survei mengenai kondisi calon KPM, 

bagaimana lingkungannya, keadaan rumah, anggota keluarga, dan lain-lain. Yang 

sudah pasti menjadi KPM e-Warong adalah KPM PKH, dan lebih menyeleksi KPM 

BPNT. Pemerintah dalam program e-Warong ini tentunya tidak ingin salah dalam 

memberikan bantuan kepada masyarakat (Sunarti, 2006). Untuk itu pemerintah 

melakukan proses penyeleksian calom KPM e-Warong yang dilakukan oleh 

pemerintah dan pendamping kepada calon KPM e-Warong. Dalam hal ini 

pendamping melakukan standarisasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dari 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pendamping PKH terbukti 

adanya observasi/survei yang dilakukan oleh pendamping dan pemerintah terkait 
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dalam penyeleksian calon KPM e-Warong. Setelah melakukan tahap persiapan, 

serta tahap seleksi calon KPM e-Warong, dilanjut dengan pembentukan ketua, dan 

anggota pengurus e-Warong ialah yang bersedia tempat tinggalnya dijadikan 

lokasi e-Warong. 

3. Tahap Perencanaan 

Pada Tahap ini pendapmping melibatkan masyarakat untuk berfikir 

mengenai masalah melalui Pelatihan Kewirausahaan yang ada di program e-

Warong, mengembangkan potensi masyarakat serta memberikan pelatihan atau 

pembelajaran mengenai kewirausahaan, membuka peluang usaha, 

mengembangkan usaha, dan memanajemen yang baik untuk membangun suatu 

usaha, kepada KPM (Lilly, 2022; Utomo et al., 2019). Pelatihan kewirausahaan ini 

diberikan oleh pendamping secara langsung kepada KPM e-Warong Anugrah 

Pondok Ranji, pada saat pertemuan yang sudah diagendakan. Beberapa kali 

pendamping mengundang mantan KPM e-Warong Pondok Ranji yang saat ini 

kehidupanya sudah sukses dan sejahtera berkat adanya pemeberdayaan melalui 

program e-Warong, untuk hadir dan mengisi kegaiatan dalam pelatihan 

kewirausahaan sebagai contoh untuk KPM lainya, sehingga KPM lainnya lebih 

termotivasi lagi hidupnya untuk lebih sejahtera (Yang, 2020). 

4. Tahap Pemformulasian Rencana Aksi 

Pada tahap terkait, masyarakat menuangkan gagasan mereka melalui 

pembinaan penguatan dalam keluarga, selain KPM mendapatkan tahap pelatihan 

kewirausahaan, KPM juga mendapatkan tahap pembinaan penguatan keluarga. 

Tahap ini menjadi sebuah serangkaian kategori yang termasuk kedalam tahap 

pelaksanaan program (Saldana, 2021; Xiang, 2022). Tahap ini menjelaskan 

bagaimana perencanaan yang ada didalam e-Warong dan pada tahap pembinaan 

penguatan dalam keluarga, pendamping secara langsung memberikan 

pembelajaran mengenai bagaimana mengelola atau memanajemen sebuah 

keluarga, mulai dari kondisi hubungan relasi antara anggota keluarga, kondisi 

ekonomi keluarga, kondisi kesehatan keluarga, dan kondisi spiritual keluarga. 

5. Tahap Penyaluran Bantuan Sosial  

Setelah melakukan penyeleksian calom KPM e-Warong, masukalah kedalam 

proses penyaluran bantuan sosial. Pada tahap ini, program e-Warong membantu 

mempermudah KPM untuk mengakses bantuan sosial dari pemerintah yang ada di 

dalam program e-Warong. (Andari, 2023) Biasanya penyaluran bantuan di 

laksanakan pada setiap tiga bulan sekali, atau sesuai agenda yang sudah ada. 

Ditahap ini, proses penyaluran bantuan dilakukan dua hari, hari pertama 

melakukan penggesekan saldo KKS KPM atau mengambil di Kelurahan melalui PT 

POS, dari penerimaan bantuan tersebut, nanti setiap KPM akan menerima bukti 

struk penggesekan KKS/bukti pengambilan (Saharuddin, 2021). Lalu pada hari ke 

dua, masuk pada penyaluran bantuan sosial, KPM yang mau mengabil bantuan 

sosialnya harus datang ke e-Warong Pondok Ranji, dan membawa struk 
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penggesekan saldo KKS. Penyaluran bantuan sosial di lakukan di lokasi e-Warong, 

dengan tujuannya mempermudah KPM e-Warong untuk mendapatkan bantuan 

sosial dari pemerintah, dan dapat mensejahterakan kehidupan KPM e-Warong 

(Nouzari, 2019). 

6. Tahap Evaluasi 

Bedasarkan hasil temuan, pada hal ini pendamping, pengurus e-Warong, 

dan KPM e-Warong melakukan evalusi terhadap semua kegiatan atau proses 

pelaksanaan melalui program e-Warong (Kohl, 2023). Semua tahap atau kegiatan 

yang ada di program e-Warong ini di evaluasi, untuk mencari atau mengetahui 

permasalah atau kendala yang dialami setiap kali kegaiatan-kegiatan yang lainnya 

terlaksana (Afriyanti, 2023). Untuk evaluasi keberhasilan sebuah kegiatan, 

dikatakan berhasil dilakukan apabila di setiap kegiatan pelaksanaan program 

melalui program e-Warong, hanya sedikit atau tidak adanya kendala atau masalah 

pada pelaksaan kegiatan tersebut. 

7. Tahap Terminasi 

Tahap terminasi atau pemutusan hubungan yang dilakukan pemerintah 

dalam program e-Warong, yang bertujuan untuk memutus sebuah hubungan 

kerjasama antara KPM dengan Program e-Warong (Kim, 2023). Program e-Warong 

ini mempunyai bantuan sosial berjangka pendek, sesuai dengan tingkatan 

pencampaian KPM selama menjadi mitra e-Warong. Apabila KPM tersebut sudah 

merasa cukup berdaya dan merasa meningkat kesejahteraan hidupnya, 

pendamping wajib melakukan pengecekan pencapaian KPM, mencopot status 

KPM e-Warong kepada KPM yang sudah meningkat kesejahteraanya. 

Dalam setiap pemutusan hubungan yang dilakukan oleh program e-Warong 

terjadi apabila, terdapatnya KPM yang sudah meningkat kesejahteraan sosial di 

kehidupan keluagranya, dan pada KPM yang melakukan pelanggaran hukum 

seperti pemalsuan data-data KPM (Cleveland, 2021). 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian terkait pelaksanaan program 

e-Warong untuk meninggikan kesejahteraan keluarga penerima manfaat ini di Kelurahan 

Pondok Ranji. Pertama, kegiatan-kegiatan yang ada didalam program e-Warong ini 

meliputi, tahap pesiapan, tahap seleksi calon KPM, tahap penyaluran bantuan sosial, 

tahap pelatihan kewirausahaan, tahap pembinaan penguatan dalam keluarga, tahap 

evaluasi, serta tahap terminasi. Namun dari hasil temuan lapangan, kegiatan yang 

berjalan hampir bisa dikatakan berjalan dengan baik dan efektif, hanya saja tahap 

pembinaan penguatan dalam keluarga masih kurang efektif.  

Kedua, proses pelaksanaan program yang dilakukan e-Warong, secara teori model 

Implementasi program yang memiliki tiga (3) elemen kesesuaian dikemukakan Korten, 

yakni program itu sendiri, pelaksana program serta sasaran program, dimana ketiga 

elemen itu saling berkaitan sehingga sesuai dengan tujuan program. Program akan sukses 
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diselenggarakan apabila ada keserasian dari 3 unsur implementasi program. Pertama 

keserasian program dengan pemanfaat, pada kondisi terkait program e-Warong ini 

menjadi kebutuhan dari penerima manfaat itu sendiri, tingginya angka kemiskinan dan 

keterbatasan ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat Kelurahan Pondok Ranji, membuat 

program ini menjadi solusi untuk masyarakat dikarenakan bertujuan untuk membantu 

ekonomi dan berusaha meningkatkan kesejahteraannya. Kedua, kesesuaian program 

dengan pelaksana program,  dalam hal ini, Pemerintah membentuk program PKH dengan 

tujuan menanggulangi kemiskinan, kemudian pemerintah bertugas memberikan 

wewenang kepada masing-masing daerah yaitu Kelurahan, seperti Koordinator PKH 

Tangerang Selatan membagi tugas kepada Pekerja sosial di Kelurahan Pondok Ranji 

sebagai pendamping untuk mengawasi dan membentuk program e-Warong di Kelurahan 

tersebut. Ketiga, kesesuaian antara penerima manfaat dan pelaksana program, yaitu 

kesesuaian syarat yang ditentukan Kelurahan untuk mendapatkan output program 

dengan sasaran program, dengan kata lain sesuai dengan output yang diharapkan 

Kelurahan Pondok Ranji.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, untuk e-Warong ini lebih 

progresif kedepannya, peneliti akan menyampaikan beberapa saran diantaranya: 

1. Untuk pendamping, seharusnya lebih sering untuk memonitoring terhadap 

perkembangan e-Warong kepada pengurus e-Warong Pondok Ranji. 

2. Sebaiknya pemerintah dan pendamping pada tahap penyeleksian calon KPM e-

Warong, lebih perlu dikaji dalam lagi mengenai kondisi calon KPM. 

3. Pada saat penyaluran bantuan sosial, seharusnya lebih siap lagi secara teknis 

sehingga pada saat pemberiaan bantuan sosial KPM tidak terjadi salah paham 

antara KPM dengan pendamping dan pengurus e-Warong Pondok Ranji. 

4. Pada tahap pelatihan kewirausahaan dan pembinaan penguatan dalam keluarga, 

dilakukan lebih sering, contohnya dua atau tiga kali dalam satu bulan sehingga 

menghasilkan perkembangan yang signifikan terhadap KPM. 
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